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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas bagaimana lagu punk “Bayar Bayar Bayar” karya 

Sukatani menggambarkan citra polisi di Indonesia. Lirik lagu tidak sekadar 

dipahami sebagai hiburan, tetapi dibaca melalui kacamata semiotika Roland 

Barthes untuk melihat bagaimana kata “bayar” bergerak dari makna sederhana 

menjadi mitos budaya. Pada tingkat denotasi, lirik merujuk pada pengalaman 

sehari-hari seperti razia atau pengurusan surat. Namun, secara konotatif, kata 

tersebut mengisyaratkan praktik pungutan liar yang akhirnya membentuk mitos: 

korupsi dianggap bagian wajar dari interaksi dengan polisi. Mitos ini bertabrakan 

dengan citra resmi polisi yang ingin ditampilkan sebagai pelindung dan profesional. 

Dengan membedah lapisan makna tersebut, penelitian ini menunjukkan bagaimana 

musik populer berfungsi sebagai kritik sosial, sekaligus membuka ruang refleksi 

tentang cara institusi dapat membangun kembali kepercayaan publik. 

 

Kata kunci: semiotika, citra polisi, musik protes, 
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ABSTRACT 

 

 
This research looks at how the punk song “Bayar Bayar Bayar” by Sukatani speaks 

to the way people imagine and talk about the police in Indonesia. Instead of treating 

the lyrics as just music, the study uses Roland Barthes’ semiotics to see how words 

about “paying” move from simple meanings to bigger cultural myths. On the 

surface, the lyrics point to everyday encounters—like traffic stops or paperwork— 

that involve payment. But at a deeper level, these words create a picture of the police 

as an institution tied to money, power, and informal transactions. What starts as a 

literal description quickly becomes a connotation of bribery and, finally, a myth that 

says corruption is simply “how things work.” This clashes with the official image 

of the police as professional protectors. By unpacking these layered meanings, the 

study shows how popular music becomes a tool of social critique, while also raising 

questions about how institutions might reshape public trust. 

 

Keywords: semiotics, police image, protest music 
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